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abstrak —Persatuan merupakan kemampuan berbeda yang sudah menjadi satu,
persatuan merupakan wujud kesejahteraan dalam menciptakan kerukunan. Pendidikan
agama merupakan pembentuk moral dan etika pada peserta didik dan perguruan tinggi
yang menjadi wadah untuk memberikan pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui cara membangun persatuan keberagaman beragama di perguruan tinggi,
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research, data yang
digaungkan adalah data sekunder yang merupakan kumoudata dari berbagai sumber,
dan data ini menggunakan teknik triangulasi. Dalam membangun persatuan
keberagaman di perguruan tinggi terdapat beberapa cara: 1 meningkatkan pemahaman
dan toleransi, 2) membangun kesadaran tentang keberagaman 3) menciptakan dialog
antar agama 4) membentuk karakter dan etika.
Kata kunci —Persatuan, pendidikan agama, perguruan tinggi

Abstract— Unity is different abilities that have become one, unity is a form of
prosperity in creating harmony. Religious education is a form of morals and ethics in
students and universities are a forum for providing education. The aim of this research is
to find out how to build religious diversity unity in higher education. The method used in
this research is library research, the data collected is secondary data which is accumulated
data from various sources, and this data uses triangulation techniques. There are several
ways to build diversity unity in higher education: 1) increasing understanding and
tolerance, 2) building awareness about diversity 3) creating dialogue between religions 4)
forming charact.

Keywords — Unity, religious education, higher education

PENDAHULUAN
Persatuan adalah sekumpulan elemen yang terhubung menjadi satu

(Wardiyanti,2023). Anastia (2023) berpendapat bahwa persatuan adalah seperangkat
bagian yang telah bersatu. Menurut Lintang (2022) persatuan merupakan kumpulan
dari berbagai kelompok yang sudag menjadi satu.

Asy’ari dalam Nizar (2017) berpendapat bahwa persatuan dapat dikumpulkan
menjadi dua jenis yaitu persatuan bangsa dan persatuan keagamaan. Persatuan
bangsa adalah kesatuan yang hidup di suatu wilayah tertentu dan wajib menjaga serta
melestarikan rasa cinta tanah air terhadap bangsa dan kebudayaan (Sari, 2022).
Menurut Husain (2021) persatuan keagaaman adalah persatuan yang dilandasi
dengan kesamaan agama.
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Menurut Karna (2021) manfaat persatuan adalah untuk mewujudkan
kesejahteraan bangsa. Menciptakan kerukunan. Hatapayo (2023) berpendapat bahwa
manfaat persatuan untuk menciptakan kerukunan masyarakat dalam berbineka.
Manfaat persatuan adalah mampu mengatasi segala perbedaan yang muncul dengan
penuh kesadaran (Nizam, 2019).

Pendidikan agama adalah kegitan membimbing yang bertujuan untuk
menghasilkan orang beragama (Ahyat, 2017). Menurut Nurriqi (2021) pendidikan
agama adalah pendidikan dasar yang harus dimiliki peserta didik agar mempunyai
akhlak atau moral yang baik. Shunhaji (2019) berpendapat bahwa pendidikan agama
adalah pembentukan moral dan etika kepada siswa di sekolah.

Malik (2019) berpendapat bahwa implementasi pendidikan agama Islam di
masyarakat adalah masyarakat semakin paham dalam memahami ajaran Allah.
Implementasi pendidikan agama di masyarakat adalah membentuk masyarakat yang
mendalami agama dan lebih menekankan pada ibadah dan akhlak
(Khoiruddin, 2019). Menurut Ismail (2013) implementasi pendidikan agama yang
dilakukan di sekolah adalah siswa lebih menghayati dan mengamalkan apa yang
dipelajarinya dan mengevaluasi moral, akhlak, serta menanam nilai yang
di anut agamanya.

Tujuan pendidikan agama dilakukan adalah untuk meningkatkan keimanan
yang lebih besar kepada tuhan sang pencipta alam semesta (Syafrin, 2023). Menurut
Husaini (2021) tujuan pendidikan agama dilakukan untuk mewujudkan manusia
sebagai hamba Allah. Imelda (2018) berpendapat bahwa tujuan dari Pendidikan
agama adalah untuk menciptakan pribadi manusia yang bertakwa serta dapat
mencapai kehidupan yang bahagia baik di dunia maupun di akhirat.

Perguruan tinggi adalah suatu pendidikan yang terdiri dari universitas, institut,
sekolah tinggi, politeknik, perguruan tinggi kedinasan (Arifin, 2017). Rodli (2024)
mengatakan bahwa perguruan tinggi adalah lembaga pendidikan yang memberikan
pembelajaran tingkat tinggi dan merupakan tahap akhir dalam pendidikan formal.
Menurut Saputra (2023) perguruan tinggi adalah wadah penting dalam pengetahuan
dan dapat mengembangkan karakter, kepemimpinan, dan
kemampuan berkolaborasi.

Menurut Rahayu (2019) jenis perguruan tinggi dapat di bedakan menjadi 2 yaitu
pendidikan akademik dan vokasi. Pendidikan akademik adalah pendidikan tinggi
yang mengarah kepada penguasaan dan pengembangan disiplin ilmu
pengetahuan dan teknologi (Djojodibroto, 2004). Daryanto (2022) pendidikan vokasi
adalah pendidikan yang telah mempersiapkan peserta didik untuk memasuki
lapangan pekerjaan setelah menyelesaikan pedidikannya.

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini menggunakan metode library reseach atau studi pustaka.

Library reseach adalah suatu penelitian yang berfokus pada pengumpulan data dan
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informasi dari berbagai sumber, agar mencapai hasil yang maksimal. Data
dikumpulkan berdasarkan buku, jurnal, dan artikel. Teknik ini adalah tahapan awal
pada sebuah penelitian.

Data yang diperoleh adalah data sekunder. Data ini dikumpulkan melalui
berbagai macam sumber, seperti jurnal, artikel, atau buku. Data sekunder dapat
berupa laporan penelitian, hasil peninjauan, dan data pemerintah.

Teknik triangulasi dilakukan pada peneltian ini. Suatu teknik yang digunakan
untuk meningkatkan validitas dengan menggabungkan berbagai sumber. Teknik ini
dapat membantu penelitian dalam menghimpun data supaya lebih tepat dan
membantu mengecek ketepatan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keberagaman merupakan ciri masyarakat Indonesia. Dalam perguruan tinggi
mencakup latar belakang yang beragam salah satuny bermacam agama dan budaya,
untuk menjaga keharmonisan dan persatuan pendidikan agama memiliki peranan
penting, yaitu: 1) meningkatkan pemahaman dan toleransi, 2) membangun kesadaran
tentang keberagaman 3) menciptakan dialog antar agama 4) membentuk karakter dan
etika.
1. Meningkatkan pemahaman dan toleransi
Pendidikan agama memiliki peran dalam membantu mahasiswa
memahami nilai-nilai ajaran agama, dapat meningkatkan nilai toleransi, dan
perangsangka baik terhadap sesama. Sikap menghargai sangat dibutuhkan
bagi setiap mahasiswa di perguruan tinggi terutama dengan perguruan tinggi
yang memiliki bermacam agama yang berbeda, karena itu oendidagama
memiliki peranan penting.
2. Membangun kesadaran tentang keberagaman
Dengan menghargai keberagaman sebagai kekayaan mahasiswa dapat
menyadari pentingnya toleransi melalui pendidikan agama yang diterapkan
dalam perguruan tinggi
3. Menciptakan dialog antar agama
Dengan memberikan ruang bagi mahasiswa untuk melakukan interaksi
dengan berbagai kaladngan agama yang berbeda pendidikan agama berperan
dalam membentuk toleransi keberagaman dengan bermacam agama yang ada
di perguruan tinggi
4. Membentuk karakter dan etika
Pendidikan agama memiliki peran dalam pembentukan karakter dan
etika bagi mahasiswa pendidikan agama juga sebagai pemberi arahan bagi
mahasiswa untuk menjadi individu yang bisa menghargai orang laindan
memiliki karakter yang lebih baik.

SIMPULAN

Pendidikan agama memiliki peran yang sangat penting dalam membangun
kebersamaan dan merawat keharmonisan di perguruan tinggi diantaranya: 1
meningkatkan pemahaman dan toleransi, 2) membangun kesadaran tentang
keberagaman 3) menciptakan dialog antar agama 4) membentuk karakter dan etika.
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